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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis peran Pengadilan Negeri Semarang dalam
implementasi mediasi sebagai alternatif penyelesaian sengketa perdata
berdasarkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 tentang Prosedur
Mediasi di Pengadilan. Latar belakang penelitian berangkat dari kebutuhan
penyelesaian sengketa yang lebih efektif seiring meningkatnya kompleksitas
perkara perdata serta tuntutan asas peradilan yang sederhana, cepat, dan berbiaya
ringan. Rumusan masalah penelitian meliputi peran institusional pengadilan
dalam pelaksanaan mediasi, kendala yang dihadapi dalam praktik, serta upaya
yang dilakukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan mediasi. Metode penelitian
yang digunakan adalah yuridis empiris dengan spesifikasi deskriptif-analitis,
melalui wawancara dengan hakim Pengadilan Negeri Semarang dan studi
kepustakaan terhadap bahan hukum primer serta sekunder. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengadilan memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan
mediasi ke dalam administrasi perkara, penunjukan mediator, pengawasan
pelaksanaan mediasi, serta penyediaan sarana pendukung. Namun demikian,
pelaksanaan mediasi masih menghadapi hambatan berupa keterbatasan jumlah
mediator, rendahnya itikad baik para pihak, serta persepsi mediasi sebagai
formalitas prosedural sebelum pemeriksaan pokok perkara. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan manajemen mediasi dan peningkatan kualitas mediator guna
mewujudkan penyelesaian sengketa yang lebih efektif dan berkeadilan.

Kata Kunci: Mediasi; Sengketa Perdata; Pengadilan Negeri; Alternatif
Penyelesaian Sengketa.
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